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1.1Latar Belakang Masalah

Bangsa Indonesia dikenal sebagai bangsa yang rkekelkayaan budaya.
Kenyataan demikian pada dasarnya menggambarkayaa#ekuatan yang dapat
dimanfaatkan bagi kelangsungan dan kejayaan hidagda Indonesia, terutama
di tengah percaturan kehidupan global. Dengan kekuaadisi, bangsa Indonesia
akan tumbuh menjadikan bangsa yang berkarakteanbDibnteks ini, Sedyawati
(2008:18) menguraikan sebagai berikut.

Yang global itu adalah sistem dalam sektor-sek&midupan tertentu

saja, yaitu khususnya sistem perdagangan dan nmomet®rbangsa,

sistem jaringan komunikasi sedunia, serta sisteplomhatik dan
pergaulan antarbangsa. Selebihnya, masing-masmgsédetap harus
merawat dan mengembangkan kebudayaannya sendini, jdgdiri,
kebanggaan nasional, serta kelestarian keanekaaagkemnidupan itu
sendiri.

Sebagai milik masyarakat, setiap kebudayaan pastmza berada dalam
entitas dan dinamika perkembangan yang berbeda-Betiaya, dari waktu ke
waktu kebudayaan mengalami perubahan seiring depgarbahan lingkungan
alam dan lingkungan sosial masyarakatnya. Olemkaita, bentuk “pengawetan”
budaya merupakan hal yang bertentangan denganabdakudayaan itu sendiri.

Dalam konteks pengembangan jati diri suatu bangaag penting dilakukan

adalah bentuk pelestarian dinamis. Artinya, perabaldan perkembangan
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kebudayaan yang terjadi tidak tercerabut dari &eddudayaan (tradisi) bangsa.
Dengan mengambil contoh kasus pada seni pertunjid@mlem & Murgiyanto
(1996:18) mengemukakan sebagai berikut.

Kita memang harus berlatih dan memahami bentukdBemtater

daerah milik Indonesia sendiri. Akan tetapi, dengamasuknya

pengaruh teater Barat, kita tidak boleh puas haeysgan menirunya.

Segala sesuatu akan berubah, tumbuh, dan berkembargantung

pada kemampuan kita untuk mengambil yang terbaik ladsuanya

dan memadukannya sesuai dengan kebutuhan eksjgessdsuatu

yang baru akan lahir menjadi jati diri Indonesi&sigi dengan

perkembangan zaman.

Macapat malangan sebagai bagian tak terpisahkarkelayaan budaya
bangsa Indonesia diyakini mengandung nilai yang besm andil dalam
pembangunan watak/karakter, baik pada masyarakat ly@up pada masa lalu,
sekarang, maupun generasi masa yang akan datatagn Ranteks kehidupan
sekarang dan masa depan inilah nilai-nilai podélam tradisi macapat malangan
penting untuk dipertautkan dan dijadikan potendamaperistiva pendidikan.
Salah satunya adalah dalam pembelajaran sastraekdial, khususnya terkait
dengan pengembangan kompetensi membaca puisi $searaBagaimanapun,
tradisi macapat sebagai karya budaya tentu memilikai kearifan yang
bermanfaat dan berkemungkinan menjadi solusi bagidkpan manusia. Hal
demikian sekaligus dimaksudkan sebagai upaya pdeyegan kualitas
pembelajaran sastra di sekolah.

Pembelajaran sastra di sekolah diakui memilikapgwenting dan fungsi

yang tidak dapat dipisahkan dari tujuan pendidikasional secara utuh. Namun

demikian, kenyataan yang kurang menggembirakanhmasainjadi sorotan atas
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pendidikan sastra di sekolah. Sejumlah sorotannthranya dikaitkan dengan
fenomena mutakhir yang menunjukkan gejala kemeaoswotoral dan kenakalan
remaja/siswa. Padahal dalam ukuran ideal, Moodydri@swara, 2005:56-57)
mengatakan bahwa karya sastra dapat memberikaeni@ngyang dalam tentang
manusia.

Apa yang disampaikan Moody tersebut merupakan atelilai positif
atas karya sastra. Namun demikian, hal tersebak a#lan terjadi bila karya sastra
itu tidak terkelola dengan baik. Misalnya, dalarhush pembelajaran, karya satra
tidak akan mampu memberikan apa-apa jika tidakatitan sebagai materi dalam
sebuah pembelajaran yang baik. Maksudnya adaladeprpembelajaran yang
ditempuh harus mampu mengeksplorasi makna.

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Mustakim 20@enunjukkan
bahwa pembelajaran apresiasi sastra di sekolahdedatas pemahaman literer,
belum menyentuh kemampuan inferensial, evaluadih, apresiatif. Hal ini tidak
lepas dari kenyataan umum pembelajaran sastrakdiafeyang masih berada
pada sekitar pembicaraan tentang sastra, menghkafgh, dan pelaksanaan
pembelajarannya dengan ceramah.

Menyikapi persoalan demikian, kajian dan pemikiyang terkait dengan
pembelajaran sastra di sekolah harus terus dilakuesalnya dengan mengarah
pada pembelajaran sastra yang kreatif dan inovaittmbah dengan memer-
hatikan kondisi sosio-kultural bangsa Indonesianipelajaran tersebut harus
menghadirkan makna positif keindonesiaan (beragaturk dan terjaga jati

dirinya). Dengan perspektif ini, pembelajaran saaltan benar-benar “mendidik”.
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Artinya, mampu mengolah aspek kamanusiaan siswang yaekaligus
mengokohkan jati dirinya sebagai manusia Indonéta&demikian dimaksudkan
untuk mengurai dan menemukan solusi menuju penaralajsastra di sekolah
sebagaimana yang diharapkan.

Terdapat hal penting yang harus dijadikan acuarsardadalam
pengembangan pendidikan, yaitu meliputi acuan dfies acuan nilai kultural,
dan acuan lingkungan strategis. Acuan filosofiscara mendasar pendidikan
harus memiliki karakteristik (1) mampu mengembamgk@ativitas, kebudayaan,
dan peradaban; (2) mendukung desiminasi nilai kguiag, (3) mengembangkan
nilai-nilai  demokratis, kemanusiaan, keadilan, d&eagamaan; dan (4)
mengembangkan secara berkelanjutan kinerja kréatifproduktif yang koheren
dengan nilai-nilai moral. Acuan nilai kultural, bagasyarakat nilai kultural
memiliki kedudukan sangat penting karena menjadaagerilaku dan rujukan
dalam penataan aspek legal, termasuk penataandpemdi Acuan lingkungan
strategis, ini meliputi lingkungan nasional maumlobal. Pendidikan dituntut
untuk mampu membantu bangsa keluar dari krisis, g yaselanjutnya
mendudukkannya sejajar dengan bangsa lain dalacatpesn kehidupan global
(Jalal & Supriadi, Ed.; 2001:6-7).

Dengan memerhatikan hal di atas maka upaya perayggab bidang
pendidikan (pembelajaran sastra) yang memerhatk@meks keindonesiaan
mutakhir menjadi sangat penting, di antaranya &ddkengan mengeksplorasi
nilai-nilai kreatif (selama ini cenderung kognitdan kultural bangsa Indonesia.

Lebih lanjut, dengan eksplorasi nilai-nilai kreat#n kultural tersebut, pendidikan
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di Indonesia benar-benar mampu mengembangkan segetensi anak secara
maksimal dan sekaligus mempersiapkan anak didikukurgurvive dalam
kehidupan di masa depan tanpa menanggalkan jatiyairsebagai bangsa
Indonesia.

Nilai kreatif menyangkut kemampuan seseorang dalammanfaatkan
pikiran dan potensi lainnya dalam suatu hal. Otenegtif tidak sekedar berpikir,
tetapi ia melakukannya secara maksimal dan sunggagguh. Oleh karenanya,
kegiatan kreatif umumnya disertai dengan menghasilkesuatu yang baru.
Sebagaimana diuraikan oleh Wycoff (2004:43-44) lzakveativitas merupakan
kemampuan melihat hal-hal yang juga dilihat oraaig Idi sekitar kita, tetapi
membuat keterkaitan-keterkaitan yang tak terpikirkéeh orang lain. Kreativitas
mengarah kepada makna positif, baru, lebih baikn@iyang kreatif akan mampu
membawa makna atau tujuan baru dalam tugas-tugasemukan penggunaan
baru, memberikan nilai tambah.

Dalam hal yang sama, Semiawan (2002:60) menjeldskiawa kreativitas
merupakan sebuah integrasi yang mencakup empagifdagar, yang meliputi (1)
berpikir rasional, (2) perkembangan emosional genasaan pada tingkat tinggi,
(3) perkembangan bakat khusus atau penginderasan tallen dalam kehidupan
mental dan fisik, (4) kesadaran tingkat tinggi yamgnghasilkan imajinasi,
fantasi, dan pendobrakan ambang kesadaran atds&edgaan. Di sini, kreativitas
selalu mencakup interpretasi keseluruhan kehidugaerpikir, merasa,

mengindera, dan intuisi yang terjadi secara menyatu
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Berkaitan dengan upaya (penelitian) pengembangasteihnpembelajaran
sastra dengan menekankan aspek kreativitas, telakukbn penelitian oleh
Sunaryo (2007) dengan judul “Analisis Teoretik Pefajaran Sastra Berbasis
Kreatif-Produktif sebagai Upaya Peningkatan KualiRembelajaran Apresiasi
Sastra di Perguruan Tinggi LPTK”. Penelitian tergatapat diposisikan sebagai
penelitian pendahuluan karena mengekplorasi setsrgetis dan konseptual
pembelajaran sastra berbasis kreatif-produktif ‘iiila dikaitkan dengan
penelitian (disertasi) yang hendak dikembangkan, i@rdapat persoalan
substansial yang belum dikembangkan dalam pemelgendahuluan tersebut,
yaitu aspek tradisi pelisanan macapat, pembelaj@mbaca puisi secara lisan,
dan konteks sasaran persekolahan (SMP) yang tajgurgemiliki karakter dan
kompleksitas tersendiri.

Dipilihnya konteks sasaran SMP karena siswa SMRdaepada rentang
usia pertumbuhan untuk mengenal dan memantapkandifatdan karakter.
Santrock (2007:41-42) mengutarakan bahwa secar&olg@gis biasanya
perkembangan anak dideskripsikan berdasarkan gepedode perkembangan.
Periode ini meliputi masa bayinfancy) usia balita(early childhood) periode
sekolah dasafmiddle and late childhood)masa remajgadolescence)masa
dewasa awalearly adulthood)masa dewas@dult). Keseluruhan perkembangan
yang terjadi senantiasa dibentuk secara bersama-stm saling berinteraksi
antara proses biologis, kognitif, dan sosioemogiona

Mengenai anak seusia siswa SMEgntrock (2007:41-42) menjelaskan

bahwa pada masa remaja (usia 12 — 18 tahun),rankk mengalami perubahan
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fisik yang cepat dan menunjukkan individu yang d@maebas dan mencari jati
diri. Pemikiran mereka menjadi semakin abstrakisladan idealistis.

Secara lebih konkret, beberapa karakter pokok asekSMP adalah: (1)
dari segi cara berpikir, ia mulai kritis; (2) sex@amosi, ia masih labil dan perlu
bimbingan, (3) secara sosial, ia mulai masuk paatggulan yang lebih luas dan
untuk itu diperlukan keterampilan sosial; (4) sacmoral, ia mulai bertanya-
tanya mengenai berbagai fenomena yang terjadngklingan sekitarnya sebagai
dasar bagi pembentukan nilai diri mereka (httmA@kilmu.blogspot.
com/2009/08/karakteristik-anak-usia-smp-remaja).

Kondisi perkembangan anak seusia siswa SMP sebagaidipaparkan di
atas menunjukkan masa strategis untuk menyiapkamthk bagi kehidupan di
masa depan. Dengan memerhatikan potensi pemik@aranyak usia SMP ini
mulai dapat mengkritisi kenyataan untuk membangianmilai ideal, termasuk di
dalamnya mengenai kenyatan sosiokultural Indormasiakhir.

Selanjutnya, terkait dengan usaha pengembangan | npedebelajaran
dengan memerhatikan nilai kultural, terdapat pé&nelidisertasi yang dilakukan
oleh Zulaeha (2008) dengan judul “Pengembangan Medmbelajaran Inkuiri
Sosial bagi Peningkatan Kemampuan Menulis Kreatdlam Konteks
Multikultural pada Siswa SMP”. Penelitian Zulaehamemiliki fokus persoalan
menulis kreatif yang meliputi menulis buku hariantat pribadi, dan menarasikan
teks wawancara. Secara pokok hasil penelitian Balamenunjukkan bahwa
model pembelajaran inkuiri sosial dalam konteks tikwitural dapat

dikembangkan secara efektif bagi peningkatan kermammenulis kreatif.
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Memperbandingkan dengan penelitain di atas, pereldisertasi yang
hendak dikembangkan (dilakukan) ini memiliki kekdwas yaitu: (1) bertumpu
pada model pembelajaran “kreatif-produktif’, yangngarah pada penekanan
sebuah pembelajaran yang mampu mengeksplorasi kiiagtivitas pembelajar;
(2) terkait dengan pembelajaran (keterampilan) astra lisan, yaitu membaca
puisi (poetry reading)secara lisan; dan (3) bertumpu pada pemanfaatay&an
tradisi macapat sebagai kekuatan kultural bangdanksia.

Hal demikian dipandang strategis karena penelitiadiharapkan mampu
mengurai sebagian persoalan pembelajaran sastea gissa (tingkat sekolah),
khususnya SMP. Hal ini terutama bila dikaitkan dengkenyataan umum
mengenai keterampilan bersastra siswa dan gurushaladonesia (yang
mencakup juga bidang sastra), serta kompetensadigassiswa SMP. Secara
umum, kenyataan pembelajaran di sekolah belum mamangekplorasi
kreativitas siswa dan guru masih memiliki persoalaelam  hal
kemampuan/keterampilan membaca sastra (membacg. @engan demikian,
pembelajaran sastra di sekolah belum dapat menchpsill dan makna
sebagaimana yang diharapkan.

Selain itu, pemanfaatan dan pengekplorasian triaisi/budaya bangsa
akan berimplikasi pada (1) pemantapan dan pengokdasar-dasar kebudayaan
pada siswa; dan (2) manfaat bagi pendokumentagafestarian, hingga
pemertahanan dan penegasan atas “hak milik” budasmgsa Indonesia.

Sebagaimana fenomena mutakhir menunjukkan adanydsalan atas
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kecenderungan tergerusnya budaya bangsa Indorekiaudaya asing dan klaim
kepemilikan oleh bangsa lain atas sejumlah kargkaya bangsa Indonesia.
Memerhatikan persoalan sebagaimana diuraikan ak, anaka upaya
peningkatan kualitas pembelajaran sastra, termdsdilamnya membaca puisi
secara lisan, menjadi hal yang sangat penting dansherus dilakukan. Salah
satu di antaranya adalah dengan eksplorasi niifmudaya bangsa, dalam hal
ini adalah tradisi pelisanan macapat malangan, paggembangan pembelajaran

membaca puisi secara lisdnsekolah.

1.2 Identifikas dan Rumusan Masalah

Terdapat dua hal utama yang menjadi pusat perhpéaelitian ini, yaitu
macapat malangan dan model pembelajaran. Gambeadarm lhal tersebut adalah
sebagaimana berikut.

Pertama, macapat malangan. Sebagai sesuatu yaaty retntradisi,
macapat malangan memiliki sejarah dan aspek-asgehadyarakatan yang
melingkupinya. Seperti halnya karya tradisi padaunmya, macapat biasanya
berkembang secara turun temurun dan pembelajarabeylangsung secara
alamiah melalui kegiatan macapatan. Dalam kontek€Endraswara (2010:139)
mengutarakan sebagai berikut.

Macapatan adalah lantunan tembang macapat yarengasembaca

teks-teks klasik. Karya-karya pujangga yang tesfulibbanyak

menyimpan makna ajaran moral, dilantunkan dalam apetan.

Kegiatan ini kadang-kadang lebih menekankaerformance olah

vokal. Yang dipentingkan adalah lantunan suarajngga muncul
pula anekaengkok macapat.
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Memerhatikan uraian Endraswara tersebut, selargutigpat dipahami
bahwa dalam persoalan macapatan terdapat aspek-gapg berkaitan dengan
sumber materi macapat, nilai, bentuk pertunjukacapatan, danperformance
olah vokal(cengkok) Aspek-aspek tersebut lebih lanjut dapat mendktukur
bagi penentuan ciri khas macapat suatu daerah, selkaigus membedakannya
dari daerah lain. Keseluruhan aspek tersebut (te&steks, dan nilai) secara
bersama-sama menjadi gambaran fenomena sebuad tnadapat.

Kedua, model pembelajaran. Persoalan pembelajagaansasa tidak
dapat dilepaskan dari hal-hal yang terkait dengambdgai perangkat dan
prosedur. Masing-masing harus memenuhi kriteri@rdekungan pembelajaran;
dan dalam konteks keseluruhan merupakan satu lkesatk terpisahkan.
Mengenai model pembelajaran, Joyce dan Weil dalaku Models of Teaching
(2000) memberikan gambaran bahwa setiap model gejata memiliki unsur-
unsur pokok yang meliputi (1) sintak: tahap-tahagi&tan, (2) sistem sosial:
situasi dan norma yang diberlakukan, (3) prinsgkse bagaimana guru melihat
dan memperlakukan siswa, (4) sistem pendukung:naarbahan, alat yang
diperlukan, dan (5) dampak instruksional dan pemgithasil belajar sebagaimana
tujuan yang telah ditetapkan, dan hasil belajamnig yang diperolah melalui
proses.

Apa yang dimaksudkan oleh Joyce dan Weil meng&ehma unsur
pokok (komponen) model pembelajaran tersebut hdipehami sebagai sebuah

kesatuan sistem yang tidak dapat dipisahkan antang satu dengan lainnya.
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Oleh karena itu, untuk memperoleh gambaran sebuadelnyang utuh perlu
diungkap informasi dan penjelasan yang menyeluamhkidmprehensif.

Dalam implementasinya, suatu model pembelajaram akanampakkan
adanya penekanan pada suatu hal yang menjadiasieyd. Dengan berorientasi
pada harkat manusia dan bagaimana manusia belajag dan Weil (2000:14)
menguraikan adanya empat kelompok model, yaituk€ldmpok model yang
menekankan pada aspek sosial dteusocial family (2) kelompok model yang
menekankan pada aspek pengolahan informasith&information processing
family, (3) kelompok model yang menekankan pada aspekopar atauthe
personal family dan (4) kelompok model yang menekankan pada asigém
perilaku atauhe behavioral system family

Penekanan atau orientasi yang dikembangkan padsinga@asing
kelompok model tersebut akan membawa implikasi padeges pembelajaran
yang berlangsung. Hal ini dapat berkaitan dengaaraa, suasana, dan aktivitas
pembelajaran. Dalam konteks ini, guru sebagaingarsg dan pengembang
pembelajaran harus mampu menetapkan dan mengenavapginbelajaran yang
baik dan tepat bagi pencapaian kompetensi yangagikan.

Dengan memerhatikan paradigma pendidikan yang ebdskng di
Indonesia dewasa ini, kedua persoalan tersebut) traidisi macapat malangan
dan model pembelajaran, selanjutnya hendak dilaji dikolaborasikan dalam
kerangka pembelajaran yang mampu mengeksplorasingamberi ruang kepada
siswa untuk berkreasi dan sekaligus berproduksiard&onteks penelitian ini

adalah membangun kompetensi membaca puisi sesarapada siswa Sekolah
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Menengah Pertama (SMP) di Kota Malang. Jika dibandgalam sebuah model
pembelajaran, maka model tersebut adalah model glajatan membaca puisi
secara lisan kreatif produktif berbasis tradisigaglan macapat malangan atau
dapat disebut secara singkat dengan nama model acanpuisi secara lisan
KPB-TRAPEMAMA.

Berdasarkan pemikiran demikian, permasalahan pokakg menjadi
perhatian penelitian disertasi ini adaldmagaimanakah model pembelajaran
membaca puisi secara lisan kreatif produktif berbdsadisi pelisanan macapat
malangan di SMP Kota Malang?Selanjutnya, untuk memberikan arah kerja

penelitian ini, permasalahan penelitian dirinci&adh rumusan sebagai berikut.

1) Bagaimanakah fenomena tradisi pelisanan maoaglangan dalam konteks
sosial masyarakatnya?

a. Bagaimanakah aspek-aspek ketradisian (sejargkasj sumber materi,
nilai, bentuk pertunjukan, dan titilaras atau cesigiacapat Malangan?

b. Hal apa sajakah yang terdapat dalam tradissgo®in macapat Malangan
yang berpotensi untuk diimplementasikan sebagargesngembangan
pembelajaran membaca puisi secara lisan?

2) Bagaimanakah kondisi pelaksanaan pembelajaramaea puisi secara lisan
yang selama ini berlangsung di sekolah menengdampardi Kota Malang?

a. Bagaimanakah strategi pembelajaran yang ditethpuh

b. Potensi sekolah yang dapat dikembangkan bagb@l@mran membaca puisi

secara lisan?
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3) Bagaimanakah rancangan model pembelajaran menploig secara lisan
kreatif produktif berbasis tradisi pelisanan mat¢dypalangan pada siswa SMP
di Kota Malang?

4) Bagaimanakah penjelasan penerapan model pewraelammembaca puisi
secara lisan kreatif produktif berbasis tradisigaglan macapat Malangan pada
siswa SMP di Kota Malang?

a. Bagaimanakah penjelasan mengenai proses daranaugslaksanaan
pembelajaran dengan model pembelajaran membaca geoara lisan
kreatif produktif berbasis tradisi pelisanan ma¢apalangan?

b. Bagaimanakah penjelasan mengenai capaian Hasip@k instruksional dan
dampak pengiring) penerapan model pembelajaran memnpuisi secara
lisan kreatif produktif berbasis tradisi pelisanaacapat Malangan pada
siswa SMP di Kota Malang?

5) Bagaimanakah penjelasan temuan penelitian pdrmgegan model pembe-
lajaran membaca puisi secara lisan kreatif proflleibasis tradisi pelisanan
macapat malangan jika dikaji dari teori model pelaybean dan teori membaca

puisi yang sementara ini ada?

1.3Tujuan Pen€litian

Berdasarkan permasalahan sebagaimana rumusan agj attujuan
penelitian ini secara umum adalah menemukan atangmasilkan model
pembelajaran membaca puisi secara lisan kreatifyptd berbasis tradisi

pelisanan macapat malangan pada siswa SMP di Kafang. Untuk sampai
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pada penemuan model pembelajaran sebagaimana dunakguan umum

tersebut selanjutnya dijabarkan ke dalam tujuarslbisebagai berikut.

1) Mendeskripsikan fenomena tradisi pelisanan mataaalangan dalam konteks
sosial masyarakatnya, yang meliputi:

a. aspek ketradisian: sejarah singkat, sumber matlai, bentuk pertunjukan,
dan titilaras (cengkok) macapat malangan;

b. hal-hal yang terdapat dalam tradisi pelisanacapat Malangan yang
berpotensi untuk diimplementasikan sebagai dasaggmbangan
pembelajaran membaca puisi secara lisan.

2) Mendeskripsikan kondisi pelaksanaan pembelaja@mnbaca puisi secara
lisan yang selama ini berlangsung di sekolah meatepgrtama di Kota
Malang, yang meliputi:

a. strategi pembelajaran yang ditempubh;

b. potensi sekolah yang dapat dikembangkan bagbekajaran membaca puisi
secara lisan.

3) Menghasilkan rancangan model pembelajaran meajhasi secara lisan
kreatif produktif berbasis tradisi pelisanan macapalangan pada siswa SMP
di Kota Malang.

4) Menghasilkan penjelasan mengenai implementasfppan model pembela-
jaran membaca puisi secara lisan kreatif produseifbasis tradisi pelisanan

macapat malangan pada siswa SMP di Kota Malang yeaiputi:
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a. proses dan suasana pelaksanaan pembelajaraandeondel pembelajaran
membaca puisi secara lisan kreatif produktif basbdsadisi pelisanan
macapat malangan;

b. capaian hasil (dampak instruksional dan dampahkgiping) penerapan
model pembelajaran membaca puisi secara lisanifkpratiuktif berbasis
tradisi pelisanan macapat malangan pada siswa $é&ta Malang.

5) Menghasilkan penjelasan atas temuan penelitaggmbangan model pembe-
lajaran membaca puisi secara lisan kreatif proflleibasis tradisi pelisanan
macapat malangan jika dikaji dari teori model pelabean dan teori membaca

puisi yang sementara ini ada.

1.4.Manfaat Penélitian

Sebagaimana tujuan yang ingin dicapai, penelitiah diharapkan
menghasilkan model pembelajaran membaca puisi sdican kreatif-produktif
berbasis tradisi pelisanan macapat Malangan padavasiSMP. Model
dikembangkan dengan berpegang pada landasan-landesaseptual dan
kenyataan empiris di sekolah setingkat SMP. Datanangka yang lebih luas,
penelitian pengembangan ini diharapkan mampu mekamermanfaat, baik
secara teoretis maupun praktis.

Secara teoretis, penelitian pengembangan modehampu memberikan
sumbangan bagi pengembangan teori pembelajaranra,saghususnya

pembelajaran membaca puisi secara lisan, yaitybgutinsip-prinsip atau dalil-
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dalil mengenai pembelajaran sastra secara kaigan memanfaatkan kekuatan
budaya berupa tradisi pelisanan macapat Malangalap#n secara prakitis,
penelitian pengembangan ini diharapkan mampu (I)imgkatkan wawasan dan
kompetensi guru bagi keterdukungan pembelajaranasdissekolah-sekolah, (2)
meningkatkan mutu pembelajaran sastra (khususnyabaa puisi secara lisan)
di SMP, dan (3) memberikan model kepada guru ubtrkreasi yang berakar

pada tradisi.

1.5Asumsi Pendlitian
Terdapat sejumlah asumsi yang mendasari pendiiigyaitu sebagai
berikut.
1) Penggunaan model pembelajaran yang tepat dagmahgkatkan kualitas
pembelajaran dan hasil belajar siswa dalam hal raeanpuisi secara lisan.
2) Kekayaan dan kekuatan nilai tradisi merupakaens yang tidak dapat
diabaikan dalam konteks keindonesiaan.
3) Keterlibatan kreativitas siswa dan guru dalamspieza pembelajaran mampu

menguatkan dan memaksimalkan hasil belajar.

1.6 Paradigma Penelitian
Secara paradigmatik, muatan konseptual pembeftajarambaca puisi
secara kreatif-produktif berbasis tradisi pelisam@acapat malangan dapat

digambarkan sebagai berikut.
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Pembelajaran
membaca puisi
secara lisan
kreatif produktif
berbasis tradisi
pelisanan macapat
Malangan

Pembelajaran

Kebermaknaan
hasil belajar

membaca puisi
secara lisan

Tradisi pelisanan
macapat
Malangan

Gambar 1.1 Muatan Konseptual Pembelajaran Membaca Puisi
Berbasis Tradisi Pelisanan Macapat Malangan

Selanjutnya, kerangka desain penelitian diseftasdapat digambarkan
sebagai berikut.
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Gambar 1.2 Kerangka Desain Penelitian

1.7 Penjelasan Istilah

Untuk mengarah pada kesamaan persepsi terkait wlekgasep atau
istilah-istilah dalam penelitian ini, maka dipandaperlu dirumuskan definisi
operasional atas istilah-istilah berikut.

1) Tradisi Pelisanan
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Tradisi pelisanan merupakan adat atau kebiasaantgéah berlangsung secara
turun temurun mengenai aktivitas melisankan sestatgan berbagai bentuk
dan konteksnya. Dalam konteks penelitian ini, sesyang dimaksudkan

adalah macapat (puisi Jawa).

2) Macapat Malangan
Macapat malangan merupakan jenis tembang atauJavisl yang berkembang
di daerah Malang, Jawa Timur. Dalam konteks wilag@lar macapat dan
variasinya, macapat ini merupakan gaya klifgagrak) Malang. Oleh

karenanya disebut macapat malangan.

3) Berbasis Tradisi Pelisanan Macapat Malangan
Basis berarti asas atau dasar. Berbasis berartygneakan sesuatu sebagai
basis, asas, atau dasar. Sesuatu dalam kontekbtigen&ai adalah tradisi
pelisanan macapat malangan. Dengan demikian, berlyaglisi pelisanan
macapat malangan berarti menggunakan tradisi pelisanacapat malangan
untuk suatu keperluan. Keperluan yang dimaksudnaglanelitian ini adalah
pengembangan model pembelajaran membaca puisi asdisan kreatif

produktif pada siswa SMP di Kota Malang.

4) Pengembangan
Pengembangan dimaksudkan sebagai usaha mencipt&anmenjadikan

sesuatu menjadi lebih berkembang. Dalam kontekslitian ini, penciptaan
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atau pengembangan atas sesuatu tersebut adalabmaengdel pembelajaran

membaca puisi secara lisan .

5) Model Pembelajaran
Model pembelajaran adalah suatu format yang meseptasikan sistem
belajar dan mengajar secara komprehensif yangagkan dalam kegiatan

persekolahan untuk mencapai suatu kompetensi.

6) Membaca Puisi secara Lisan

Membaca puisi secara lisan dimaksudkan sebagaateegmembaca teks puisi
yang dilakukan secara lisan atau nyar{ogal reading atau reading aload)
Dalam kerangka berkesenian, kegiatan membaca mm@sara lisan ini
tergolong jenis karya pertunjukgperformance)dan biasa disebut “membaca
puisi” atau “baca puisi’ saja, tanpa tambahan/leetgan secara lisan. Dengan
demikian, membaca puisi secara lisan dalam pemelitni dimaksudkan
sebagai kegiatan membaca puisi yang memerhatikaath#aidah pelisanan

dan karya kesenian.
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